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[bookmark: _Toc502757836]ABSTRACT

The function of the television broadcast had 4 important points that is, inform (information) (entertainment), entertaining and educating (education). One example is the packaging of television programs on Tv Net 86 in delivering educational messages to audiences in Cengkareng West Jakarta. This study discusses program 86 on Net Tv. Researchers conducted the study for 86 programs deliver impressions that educate and provide good information to the public. Because of this, Researchers want to know how the packaging strategy of the program 86 what the producer and his creative team do, to get program that have educational message to audiences. The formulation of the problem of this research is “How can packaging strategy 86 television programs in delivering educational messages for the audiences in Cengkareng West Jakarta”. So this study aims to find out the packaging strategy of television programs 86 in Net Tv in delivering educational messages for audiences in Cengkareng West Jakarta. In this study researchers used descriptive qualitative research method with post-positivism paradigm. Subjects in this study is the producer of the program 86 to dissect packaging strategy program, researchers used the concept of program strategy put forward in the book Mc Cavits 1991 regarding broadcasting management. Broadcasting management has four phases of plan the program, production and program acquisition, execution and views, program control. The collection of data through observation and research conducted in-depth interviews to producers of 86. The results showed that packaging program 86 has a message that education and information to be useful to many audiences of caution in every respect and abide by the rules is violated Indonesian law and the message conveyed to the audience was well received. The conclusion of this research is the packing of 86 program many contain educational and educational messages. Advice from researchers to program 86 can deliver themes / program material more interesting and more educated so that more people can realize that in Indonesia is still obey the law of Indonesia and broadcasters like the police are more daring and sprightly. [footnoteRef:2] [2:  1671503603, ,Mahasiswa Konsentrasi Broadcast Journalism,Ilmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur Jakarta
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PENDAHULUAN

Fungsi siaran televisi mempunyai 4 poin penting yaitu, menginformasikan (information), menghibur (entertainment) dan mendidik (education). Tetapi apakah 4 fungsi tersebut berjalan dengan baik. NKRI (Negara Kesatuan Republik) merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari lima pulau besar dan 13 ribuan pulau kecil yang tersebar di antara benua Asia dan Australia. Luas daratan sekitar 1,9 juta kilometer persegi dengan jumlah penduduk lebih dari 200 juta jiwa yang tersebar dengan kepadatan penduduk yang tidak merata. Sementara setiap orang di pelosok daerah butuh informasi dan komunikasi, sayangnya samai hari ini informasi yang disampaikan tidak berjalan dengan baik. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam menyampaikan informasi yang benar kepada masyarakat, karena informasi dapat direkayasa sedemikian rupa sehingga kebenerannya bisa diputarbalikkan. Kalaupun terjalin dengan baik daya tangkap masyarakat desa dengan masyarakat kota tentu berbeda tetapi terkadang stasiun Tv (terutama stasiun tv swasta) memukul rata siaran tv-nya tidak memandang demografi penduduknya. Apalagi masyarakat Indonesia yang tingkat pendidikannya relatif masih rendah sehingga sulit untuk menyeleksi informasi yang diterimanya. [footnoteRef:3] [3:  Mabruri, Anton. Manajemen Produksi Program Acara Tv. Jakarta: PT. Grasindo. Hal: 13-14] 

Stasiun televisi melakukan berbagai macam cara agar mampu menarik hati pemirsa. Tak jarang dari mereka menerapkan taktik bandel demi mengerek rating. Tayangan televisi yang melanggar aturan yang sudah ditetapkan oleh undang-undang penyiaran Nomor 32 tahun 2002 ataupun pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran (P3SPS) bakal ditindak oleh komisi penyiaran public (KPI). Hukuman terberat merupakan penghentian sementara bahkan tetap. Tindakan ini bisa menyebabkan kerugian material hingga milirian rupiah bagi stasiun televisi.  
Berdasarkan data KPI merangkum lima program televisi terbaru yang sempat dihentikan oleh KPI karena kelewat batas melanggar aturan.
1. 	Dahsyat – RCTI 
	Tahun ini, KPI menemukan dua kesalahan pada program musik ini pada 28 Februari pukul 09.11 WIB dan 1 Maret pukul 08.49 WIB. Program Dahsyat memuat perkataan yang merendahkan seperti “pe’a” “pangeran sawan”, “ular kadut” dan “jenglot”. Selain itu, terdapat adegan seorang pria yang mengendarai mobil dengan maju, mundur, dan rem mendadak dengan kondisi terdapat pria lain di dalam bagasi yang tertutup pada mobil tersebut. Menurut KPI, muatan perkataan dan perilaku tersebut  tidak layak untuk ditayangkan karena dapat member pengaruh buruk pada khalayak yang menonton. Jenis pelanggaran ini dikategorikan sebagai pelanggaran atas penghormatan terhadap nilai dan norma kesopanan dan kesusilaan, perlindungan terhadap anak, serta penggolongan program siaran. KPI lantas memberikan sanksi administratif berupa penghentian sementara tayangan selama tiga hari yaitu pada tanggal 13, 14, dan 19 April lalu. 
2. 	Selebrita Pagi – Trans 7 
	KPI menghentikan sementara program infotaiment ini selama dua hari pada tanggal 28 maret dan 7 april 2017. Hukuman itu diberikan lantaran tayangan Selebrita Pagi pada 28 Februari 2017 pukul 07.30 WIB menyiarkan liputan chef Aiko yang memiliki kemampuan melihat hal gaib sedang mengunjungi Setu Mangga Bolong dan menyampaikan perihal keberadaan siluman ular. KPI mengatagorikan pelanggaran itu sebagai perlindungan terhadap anak, pembatasan program siaran bermuatan mistik, horror, dan supranatural, serta penggolongan program siaran. 
3. 	Obsesi – Global Tv 
	Masih dari program gosip dunia hiburan, KPI menemukan siaran di program Obsesi pada 3 Februari 2016 melanggar ketentuan tentang penghormatan terhadap norma kesopanan dan kesusilaan serta perlindungan anak-anak dan remaja. Program itu menayangkan liputan terkait tudingan pelecehan seksual yang dilakukan oleh indra bekti terhadap Gigih Arsanova dan RP. KPI menilai program tersebut mengandung kata-kata yang tidak pantas ditampilkan kepada khalayak yang menonton, terutama anak-anak dan remaja. Alhasil, Obsesi yang sebelumnya sudah mendapatkan teguran tertulis sebanyak dua kali, dihentikan penayangannya pada 22 Februari 2016. 
4. 	Selebrita Siang – Trans 7
	Serupa seperti Obsesi, siaran Selebrita Siang juga menampilkan program liputan tentang tudingan pelecehan seksual oleh Indra Bekti pada 2 Februari 2016. KPI kemudian menghukum Selebrita Siang tidak boleh tayang pada 15 Februari 2016.
5. 	Bioskop Indonesia Premiere: Jangan Bercermin Di Jumat Kliwon – Trans TV 
	Program FTV ini melanggar peraturan jam tayang yang sudah ditetapkan oleh KPI. Program ini tayang pada pukul 13.02 WIB pada 4 Juli 2015. Sedangkan KPI menilai, siaran FTV yang bermuatan mistik atau horror ini seharusnya masuk dalam kategori D (Dewasa) dan hanya bisa tayang pada pukul 22.00-03.00 waktu setempat. Sebelumnya, KPI sudah melayangkan teguran tertulis sebanyak dua kali, namun diacuhkan. KPI kemudian memutuskan Bioskop Indonesia Premiere tidak bisa tayang pada 18 Juli 2016. [footnoteRef:4] [4:   M.cnnindonesia.com ] 

		NET menyuguhkan program-program yang kreatif, inspiratif, informative dan juga menghibur. Program-program yang ada di NET. Dikemas secara apik untuk menarik perhatian masyarakat dan selain dapat dilihat di televisi dapat dilihat juga di beberapa platform seperti youtube dan website. 
		Salah satu program yang disajikan NET. Adalah 86, yaitu sebuah program acara yang menyajikan sebuah tayangan reality show yang tidak hanya memberikan informasi, namunjuga mengedukasi masyarakat di Indonesia tentang peran dan pekerjaan keseharian polisi Indonesia yang sering kali menjadi pertanyaan masyarakat. 
		Program 86 ini merupakan tontonan yang segar dan dapat memacu adrenalin yang ditayangkan di NET setiap hari pukul 22.00 WIB. Kita tidak hanya dapat mengikuti aksi polisi Indonesia dalam menertibkan pelanggar lalu lintas, penggeregebekan, pengungkapan sindikat narkoba, tetapi kita juga diajak untuk menyaksikan kejadian-kejadian yang sesungguhnya terjadi di lapangan serta melihat sisi laki lalu lintas, penggeregebekan, pengungkapan sindikat narkoba, tetapi kita juga diajak untuk menyaksikan kejadian-kejadian yang sesungguhnya terjadi di lapangan serta melihat sisi lain dari kehidupan pribadi polisi sebagai manusia biasa. Terutama pengaturan prioritas tugas menuntut kesiagaan setiap saat dengan keluarga yang menunggu di rumah.  Program yang berdurasi 60 menit ini memperlihatkan dengan jelas pekerjaan seorang polisi mulai dari kegiatan yang ringan, seperti mendisiplikan pengguna lalu lintas, sampai kasus yang berat.[footnoteRef:5] [5: http://m.detik.com] 

		Program 86 adalah sebuah program yang memberikan informasi dan pengetahuan tentang hukum dan aturan-aturan yang berlaku di Indonesia yang harus ditaati oleh seluruh masyarakat. Para aparat penegak hukum atau polisi tidak segan-segan memberikan sanksi kepada siapa saja yang melanggar aturan tersebut. Banyak sekali yang harus diperhatikan masyarakat agar tidak terkena sanksi hukum dari tindakan melanggar hukum ringan sampai yang berat. Kesadaran akan hukum haruslah ditanamkan pada diri setiap individu, agar hukum yang ada dan berlaku itu tidak hanya sekedar diketahui namun diharapkan untuk dimengerti dan dipatuhi agar tidak terjadi adanya pelanggaran. 
		Program 86 ini menjadi cerminan bagi masyarakat untuk mengetahui bagaimana polisi bekerja dalam segala kondisi, yang khususnya berada di kota-kota besar yang di mana tingkat pelanggaran akan hukum sangat tinggi. Baik dari pelanggaran lalu lintas, tindakan kriminalitas, penyalahgunaan narkoba, dan lain sebagainya. Karena masyarakat di kota-kota besar terkadang mereka kurang sadar akan hukum yang berlaku, akan kinerja pihak polisi, serta akan wawasan kepada masyarakat bahwa kurangnya kesadaran akan hukum.
		Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi pengemasan program televisi 86 di net tv dalam menyampaikan pesan edukasi bagi khalayak di Cengkareng Jakarta Barat. Peneliti menggunkan metode penelitian secara deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam yang dilakukan terhadap produser dan team kreatif program 86 di Net Tv. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memilih judul, Bagaimana “ Stratrgi Pengemasan Program Televisi 86 Di Net Tv Dalam Menyampaikan Pesan Edukasi Bagi Khalayak Di Cengkareng Jakarta Barat” 

Metode Penelitian 
	Metode penelitian pada dasarnya  mengungkapkan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunanaan tertentu. Berdasarkan point-point yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa metodologi penelitian yaitu suatu kegiatan secara ilmiah untuk mengetahui maksud atau pesan dibalik sebuah simbol dengan cara menganalisa suatu objek berdasarkan gejala dengan cara-cara yang sistematik. 
	Maka dari itu metode peneliti gunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena dalam penelitian ini berfokus mengenai strategi pengemasan program televisi 86 di net tv dalam menyampaikan pesan edukasi bagi khalayak di cengkareng Jakarta Barat. 

PEMBAHASAN 
	Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sangat terstruktur, dengan menggunakan observasi di tempat produksi langsung dan lalu melakukan wawancara secara mendalam terhadap key informan dan informan yang di Net Tv yang terpercaya.  
hasil dari permasalahan penelitian tersebut peneliti akan melihat bagaimana keterlibatan produser dalam tahap proses merencanakan program, produksi dan akuisisi program, eksekusi atau penayangan, dan kontrol program. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data secara wawancara mendalam dengan subjek penelitian yang terdiri dari Key Informandan Informan. Dan peneliti memilih seorang produser dari program 86 sebagai Key Informandan tim kreatif sebagai Informan dan khalayak cengkareng jakarta barat sebagai narasumber utama untuk peneliti wawancarai secara mendalam dengan alasan peniliti bisa mendapatkan informasi beserta jawaban mengenai rumusan masalah yang telah dibuat. Selain melakukan observasi dan wawancara mendalam, peneliti juga mengumpulkan mengumpulkan segala dokumentasi berupa gambar yang berkaitan sebagai data-data yang dapat menunjang penelitian ini. 
		Maka dari itu, melalui tahapan-tahapan proses produksi televisi yang peneliti amati baik itu secara merencanakan program , produksi dan akuisisi program , eksekusi atau penayangan, dan kontrol program  86 ini diharapkan penelitidapat memperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa bagaimanakah strategi pengemasan program 86 di Net Tv dalam menyampaikan pesan edukasi bagi khalayak di cengkareng jakarta barat. 
		Setelah melakukan wawancara mendalam (indept interview) kepada produser, dan tim kreatif pada program 86 , program 86 ingin memberikan informasi yang edukasi agar masyarakat lebih berhati-hati dalam melakukan segala hal, dan apapun pelanggaran yang dilakukan pasti akan mendapatkan hukuman. Dan dengan adanya program 86 ini agar masyarakat lebih menyadari akan adanya hukum yang menanti jika kita melakukan pelanggaran atau kesalahan dan berhati-hati dalam segala macam situasi agar masyarakat tidak mendapatkan kriminalitas seperti pembunuhan,pencurian dan lain-lain.   

1. Merencanakan Program 
	Tahapan awal ini merupakan merencanakan program mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka pendek, menengah, dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan tujuan program. Pada stasiun televisi, perencanaan program diarahkan pada produksi program yaitu program apa yang akan diproduksi dan penjadwalan program untuk menarik sebanyak mungkin audien yang tersedia pada waktu tertentu. 
. Penemuan ide/gagasan 
		Semua siaran televisi baik dari bentuk yang sederhana hingga yang rumit sekalipun, selalu didahului oleh simpulnya sebuah ide/gagasan. Sesuai dengan teori komunikasi, ide merupakan rencana pesan yang akan disampaikan kepada khalayak/ penonton, melalui medium televisi dengan maksud dan tujuan tertentu. Karena itu sewaktu akan menuangkan ide dalam sebuah naskah atau script, harus memperhatikan faktor penonton dan waktu siaran serta selera dan kebutuhan penonton, agar apa yang akan disajikan dalam bentuk acara siaran dapat mencapai sasarannya. Gagasan dapat disebutkan juga sebagai asal mula lahirnya sebuah program acara. 
		 Penemuan ide atau gagasan  dari program 86 ini sendiri berasal dari hasil meeting antara produser, team produksi dan institusi kepolisian mencetuskan ide untuk membuat atau memproduksi sebuah program acara dengan konsep realityshow tentang Institusi Kepolisian tetapi tetap mendidik, mencerdaskan bangsa dan mengambil sisi pembelajaran yang diambil dalam program 86. 
		Ide tersebut dibicarakan dengan tim produksi di divisi satu NET.TV. tim produksi melakukan rapat dan brainstorming mengenai ide dan konsep yang disampaikan Produser, tim produksi dan kepolisian.  
. Riset 
		Dimana telah diketahui bahwa program acara 86 bertujuan memberikan informasi tentang sisi positive dari seorang kepolisian dan tindakan seperti penggerebekan atas tempat hiburan dan sekumpulan anak-anak remaja yang dicurigai sering melakukan begal dan kejahatan lainnya, dan kesalahan lalu lintas yang sering dilakukan masyarakat yang kadang membahayakan masyarakat itu sendiri. Maka dari itu diperlukan adanya riset terlebih dahulu, dimulai dari pengintaian di lokasi yang dilakukan kepada Institusi Kepolisian itu sendiri kemudian setelah dilakukannya intaian Institusi kepolisian melaporkan kepada produser dan team kreatif.
Dalam hal pencarian konten satu yang paling ditekankan. Karena program ini menitik beratkan pada kasus criminal dan kesalahan-kesalahan lalu lintas yang bisa dijadikan pelajaran yang berharga agar lebih bisa berhati-hati. Berbagai kendala pun terjadi seperti misalnya tiba-tiba sekelompok remaja yang dicurigai dan sudah diintai selama beberapa hari sudah mencurigai kalau sedang diintai dan pada esok mau dilaksanakan penggerebekan sudah tidak ada lagi, dan akhirnya mencari kembali.  
2. Produksi dan Akuisisi Program 
	Setelah segala perencaan dan persiapan telah selesai, maka tahap pelaksanaan produksi dimulai.  Sebelum shooting dimulai, para kru-kru yang bertugas baik dari tim produksi serta bagian teknis berkumpul untuk melakukan brifieng keseluruhan isi konten di episode tersebut. Hal tersebut dilakukan agar tiap-tiap kru sudah tahu pasti apa saja peran dan tugas-tugasnya selama proses shooting berlangsung supaya bisa berjalan lancer dan dapat sesuai dengan konsep atau rundown yang sudah dibuat.


	Dalam tahapan produksi  program 86 setidaknya ada beberapa hal dibawah ini: 
1) Materi Produksi 
2) Sarana dan Prasarana 
3) Organisasi Pelaksana Produksi 

1.  Materi Produksi 
		Dalam produksi tentunya ada suatu pesan atau ide yang akan disampaikan kepada khalayak/penonton, ide itu tentunya tidak akan menarik jika tidak dikemas sebaik mungkin. Dengan format yang baik maka tentunya sebuah ide dapat diminati, dinikmati dan diterima penonton. Materi produksi berasal dari sebuah ide yang akan diubah menjadi suatu karya produksi berbentuk audio visual. Dimana ide yang muncul dibuatkan konsep dan format programnya, kemudian dibuatlah script atau rundown yang merupakan rangkaian dari sebuah acara tayangan yang akan dibuat. 
		Dalam hal materi produksi program 86, ide yang telah dirumuskan lalu dibuatkan rundown kemudian di lakukan breafing dengan format tayangan cerita dan mencapai tujuan yang diharapkan. 
		Untuk mendukung dan mencapai tujuan sebuah materi produksi program 86 ada beberapa kriteria dalam pemilihan nara sumber atau pengisi acara, yakni: 
a. Seseorang yang tentunya benar-benar mengetahui tentang dunia kepolisian dan kejadian-kejadian yang sering terjadi didaerah tersebut. 
b. Nara sumber adalah kepala kepolisian yang dikenal masyarakat.
3. Eksekusi atau Penayangan 
	Eksekusi Program  semua kegiatan setelah peliputan atau shooting, tapping sampai materi itu ditayangkan selesai dan siap ditayangkan atau disiarkan. Yang termasuk  eksekusi program  adalah editing (penyuntingan), manipulating (pengisian acara), subtitle, tittle, efek dan lain-lain. 
		Proses editing, biasanya ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh tim produksi 86, terkait dengan pasca produksi, melakukan penyuntingan suara maupun berupa pengisian narasi, pengisian ilustrasi music. 
		Setelah proses produksi 86 selesai, teknik produksi mengedit kembali, jika terdapat kekurangan atau kesalahan dalam proses produksi kemudian memixing hasil rekaman dari bahan mentah menjadi bahan matang yang siap disiarkan. Setelah selesai, di priview kembali agar tidak ada kesalahan dalam program serta bisa ditayang dengan baik sekali. 
		Program 86 merupakan siaran tidak langsung atau tapping, maka membutuhkan penyuntingan oleh editor berdasarkan format program yang dibuat dan juga pemotongan gambar, dan alur pembahasan serta pesan yang terkandung di dalamnya cukup atau kurang dari 60 menit.
4.  Kontrol Program 
	Proses kontrol program  menentukan seberapa suatu rencana dan tujuan sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran televisi. Kontrol program  harus dilakukan berdasarkan hasil kerja atau kinerja yang dapat diukur agar Kontrol program dapat berjalan secara efektif. 
	Kontrol program adalah untuk menilai seberapa jauh program atau tayangan bisa dianggap baik menurut sasaran. 
 KESIMPULAN 
	Setelah melakukan observasi, menganalisa data dan dalam rangka menjawab rumusan pertanyaan dalam skripsi ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 
1. 	Program 86 termasuk salah satu program reality show di NET TV yang menyaksikan sisi lain dari kepolisian dan kejadian-kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dan sebagai contoh atau pembelajaran yang berarti bagi khalayak. Programnya dari produser, nara sumber yang memiliki wawasan luas sehingga setiap penayangannya dapat dengan mudah dicerna oleh penonton dan setiap episode dikemas menjadi lebih menarik agar penonton tidak merasakan kejenuhan dalam menonton program acara 86 itu sendiri. Para kerabat kerja meupakan faktor yang penting karena tanpa kerja sama dari para kru semua tidak aka nada tayangan 86.
2. 	Proses produksi program 86 memiliki tahap yang sama yaitu, tahap pra produksi, produksi, pasca produksi. Dimana dalam setiap tahap memiliki keterkaitan yang berkesinambungan dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 
a. Merencanakan Program 
1.) 	Penemuan ide/gagasan 
	yang biasanya dilakukan oleh produser. Penemuan ide/gagasan adalah asal mula lahirnya sebuah program acara, namun idea tau gagasan bisa datang dari siapa saja. 
2.)  	Riset 
	dalam program acara 86 yaitu dengan cara mengumpulkan data dan melakukan pengintaian yang dilakukan oleh kepolisian dan team kreatif dan menuju langsung ke lokasi yang berhubungan dengan program acara 86, seperti jalanan dan tempat-tempat hiburan dan kawasan yang sudah dicurigai adanya kejahatan atau kriminalitas yang terjadi. 
3.) 	Pematangan Konsep 
	Pematangan konsep dengan cara mengumpulkan semua tim program 86 untuk mematangkan konsep dan menyusun rencana, baik untuk konsep acara 86 itu sendiri maupun untuk perencanaan produksinya. 
b. Produksi dan Akuisisi Program 
1) Materi produksi 
Materi produksi adalah sebuah ide yang kemudian dikembangkan menjadi script. 
2) Sarana dan Prasarana produksi 
· Kamera (alat pengambil gambar) 
· Switcher (alat pemandu gambar) 
· Audio mixer (alat pengatur suara) 
· VTR (alat perekam gambar dan suara) 
c. Eksekusi atau Penayangan
			Eksekusi Program  semua kegiatan setelah peliputan atau shooting, tapping sampai materi itu ditayangkan selesai dan siap ditayangkan atau disiarkan. Yang termasuk  eksekusi program  adalah editing (penyuntingan), manipulating (pengisian acara), subtitle, tittle, efek dan lain-lain. 
			Dalam proses editing, biasanya ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh tim produksi 86, terkait dengan pasca produksi, melakukan penyuntingan suara maupun berupa pengisian narasi, pengisian ilustrasi music. 
			Setelah proses produksi 86 selesai, teknik produksi mengedit kembali, jika terdapat kekurangan atau kesalahan dalam proses produksi kemudian memixing hasil rekaman dari bahan mentah menjadi bahan matang yang siap disiarkan. Setelah selesai, di priview kembali agar tidak ada kesalahan dalam program serta bisa ditayang dengan baik sekali. 
d. Kontrol Program diantaranya: 
			Proses kontrol program  menentukan seberapa suatu rencana dan tujuan sudah dapat dicapai atau diwujudkan oleh stasiun penyiaran televisi. Kontrol program  harus dilakukan berdasarkan hasil kerja atau kinerja yang dapat diukur agar Kontrol program dapat berjalan secara efektif. Kontrol program adalah untuk menilai seberapa jauh program atau tayangan bisa dianggap baik menurut sasaran. 
Program 86 melakukan semua kegiatan setelah peliputan atau shooting, adalah proses editing diantaranya melakukan manipulating, atau pengisian suara, subtitle, title, ilustrasi, efek dan lain-lain jika ada kekurangan maka dalam proses produksi harus dapat di-edit kembali. 
			Kontrol program dalam acara program 86 adalah guna untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan selama tapping berjalan dan mengontrol siaran apakah program 86 tersebut bermanfaat, mendidik dan sebagainya. Jika lolos uji, program acara 86 tersebut akan ditayangkan di Televisi pada jam tayang yang telah ditentukan. Stasiun Televisi mau tidak mau harus siap mengontrol program acara yang dihasilkan, agar dihasilkan acara yang bermutu dan berguna seperti yang diharapkan oleh khalayak. 

 SARAN 
		   Dari uraian yang dikemukakan dan fakta yang ditemukan, maka penulis menyarankan didalam pembuatan naskah hendaknya 86 lebih bisa menyuguhkan tema/judul yang menarik dan dapat memberikan pengetahuan tentang larangan-larangan yang harus kita patuhi dan akibat dari larangan yang dilanggar kepada pemirsanya. 
		Karena tayangan ini bersifat edukatif diharapkan pengemasan program 86 bisa lebih baik dan menarik lagi, agar tidak ada kejenuhan dan mendapatkan simpati dari penontonnya (masyarakat) 
			Pada saat penyiaran program acara 86 hendaknya para pelaku penyiaran yang terlibat lebih berani menampilkan tayangan pada waktu-waktu lain, tidak hanya waktu malam saja, sehingga masyarakat lebih mengetahui dan menyukai program 86.
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ABSTRACT

 

 

The function of the television broadcast had 4 important points that is, inform (in

formation) 

(entertainment), entertaining and educating (education). One example is the packaging of television 

programs on Tv Net 86 in delivering educational messages to audiences in Cengkareng West Jakarta. 

This study discusses program 86 on Net Tv. Rese

archers conducted the study for 86 programs deliver 

impressions that educate and provide good information to the public. Because of this, Researchers want 

to know how the packaging strategy of the program 86 what the producer and his creative team do, to g

et 

program that have educational message to audiences. The formulation of the problem of this research is 

“How can packaging strategy 86 television programs in delivering educational messages for the 

audiences in Cengkareng West Jakarta”. So this study aim

s to find out the packaging strategy of 

television programs 86 in Net Tv in delivering educational messages for audiences in Cengkareng West 

Jakarta. In this study researchers used descriptive qualitative research method with post

-

positivism 

paradigm. Subj

ects in this study is the producer of the program 86 to dissect packaging strategy program, 

researchers used the concept of program strategy put forward in the book Mc Cavits 1991 regarding 

broadcasting management. Broadcasting management has four phases o

f plan the program, production 

and program acquisition, execution and views, program control. The collection of data through 

observation and research conducted in

-

depth interviews to producers of 86. The results showed that 

packaging program 86 has a messa

ge that education and information to be useful to many audiences of 

caution in every respect and abide by the rules is violated Indonesian law and the message conveyed to 

the audience was well received. The conclusion of this research is the packing of 86 

program many 

contain educational and educational messages. Advice from researchers to program 86 can deliver 

themes / program material more interesting and more educated so that more people can realize that in 

Indonesia is still obey the law of Indonesia a

nd broadcasters like the police are more daring and 

sprightly. 
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